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HUBUNGAN SELF EFFICACY DAN KESEJAHTERAAN SPIRITUAL 

 DENGAN PENGGUNAAN STRATEGI KOPING  

PADA ODHIV 

Lina Sukmawati 

Program studi Magister Keperawatan Fakultas Ilmu Keperawatan UMJ 

ABSTRAK 

Infeksi HIV masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di dunia dan Indonesia, yang 

berdampak pada masalah sosial, ekonomi, dan budaya. Dampak penyakit HIV ini bisa dihadapkan 
pada berbagai tekanan dan sangat membutuhkan strategi koping. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan self-efficacy dan kesejahteraan spiritual dengan penggunaan strategi koping 

pasien yang terinfeksi HIV. Penelitian sudah melewati keterangan lolos kaji etik dengan nomor : 
0451/F.9-UMJ/IV/2023, penelitian menggunakan desain deskriptif analitik dengan pendekatan 

cross sectional. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 39 responden penderita HIV yang diambil 

menggunakan purposive sampling. Data diambil dengan mengisi kuesioner GSES untuk variabel 

self-efficacy, kuesioner SWBS untuk variabel kesejahteraan spiritual, dan kuesioner BRIEF 

RCOPE. Hasil statistic uji inferencial multinomial regresi logistic analisanya tidak ada hubungan 

signifikan antara self-efficacy dan kesejahteraan spiritual dengan penggunaan strategi 

koping. Berdasarkan hasil analisa estimate menyatakan  setiap peningkatan satu point self-

efficacy berpeluang menggunakan strategi koping berorientasi masalah 1,002 kali lebih 

mungkin dibandingkan berorintasi emosi, dan juga menggunakan strategi koping religi 

0,925 kali lebih tinggi dibandingkan dengan koping emosi. Dan setiap peningkatan satu 

point kesejahteraan spiritual akan meningkatkan peluang menggunakan strategi koping 

berorientasi masalah 1,001 kali lebih tinggi dibandingkan koping berorientasi pada emosi, 

dan juga  cenderung menggunakan strategi koping religi 0,902 kali lebih tinggi 

dibandingkan koping emosi. Upaya mengatasi masalah merupakan bentuk strategi koping 

yang menentukan keberhasilan individu dalam menghentikan suatu masalah, dengan 

pemberian intervensi secara komprehensif dan berkesinambungan tentang strategi koping 

dengan  meningkatkan sel-efficacy dan kesejahteraan spiritual.  
 
Kata kunci: BRIEF RCOPE, HIV, Self-Efficacy, Kesejahteraan Spiritual, Strategi Koping. 
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Program studi Magister Keperawatan Fakultas Ilmu Keperawatan UMJ 



ABSTRAK 

 

HIV infection is still a public health problem in the world and Indonesia, which has an impact 

on social, economic and cultural problems. The impact of HIV disease can be faced with 

various pressures and really need coping strategies. This study aims to determine the 

relationship between self-efficacy and spiritual well-being with the use of coping strategies in 

HIV-infected patients. The research has passed the certificate of passing the ethical review 

with the number: 0451/F.9-UMJ/IV/2023, the research uses an analytic descriptive design with 

a cross sectional approach. The sample in this study was 39 respondents with HIV who were 

taken using purposive sampling. Data were collected by filling out the GSES questionnaire for 

self-efficacy variables, the SWBS questionnaire for spiritual well-being variables, and the 

BRIEF RCOPE questionnaire. The statistical results of the inferential multinomial logistic 

regression test show that there is no significant relationship between self-efficacy and spiritual 

well-being with the use of coping strategies. Based on the results of the estimate analysis, each 

increase in one point of self-efficacy has the opportunity to use problem-oriented coping 

strategies 1.002 times more likely than emotion-oriented coping strategies, and also use 

religious coping strategies 0.925 times higher than emotional coping. And every one point 

increase in spiritual well-being will increase the chances of using problem-oriented coping 

strategies 1.001 times higher than emotion-oriented coping, and also tend to use religious 

coping strategies 0.902 times higher than emotional coping. Efforts to overcome problems are 

a form of coping strategy that determines individual success in stopping a problem, by 

providing comprehensive and continuous interventions on coping strategies by increasing self-

efficacy and spiritual well-being. 

 

Keywords: BRIEF RCOPE, HIV, Self-Efficacy, Spiritual Well Being, Coping Strategies. 
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